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Simulator tembak merupakan alat peraga atau replika dari senjata tembak sebenarnya yang dapat digunakan 
sebagai sarana latihan oleh suatu instansi seperti Tentara Nasional Indonesia. Simulasi yang dilakukan dapat 
menggunakan simulator tembak dalam bentuk program komputer (software) maupun dengan menggunakan alat peraga 
yang menyerupai bentuk fisik senjata yang sebenarnya. Dalam tugas akhir ini merancang sebuah simulator tembak 
menggunakan laser sebagai penganti peluru yang sebenarnya. Simulator tembak ini lebih aman untuk latihan menembak 
dibanding menggunakan senjata dengan amunisi peluru tajam. Simulator tembak yang dirancang menggunakan beberapa 
komponen elektronik seperti Arduino Nano yang berfungsi sebagai otak dari sistem yang dikendalikan. Selain itu terdapat 
modul nRF24L01 yang merupakan modul komunikasi jarak jauh sebagai pengiriman data pada simulator tembak. 
Simulator tembak didesain khusus agar menyerupai bentuk fisik senjata yang sebenarnya, dan sebagai targetnya adalah 
sebuah rompi yang dipasang sensor cahaya untuk menerima sinar laser. Dari hasil penelitian didapat bahwa simulator 
tembak dapat mengirimkan data pada jarak terjauh yaitu 60 Meter dengan durasi rata-rata 0,24 detik. Simulator tembak 
ini, dapat digunakan pada ruang terbuka dengan intensitas cahaya dibawah 90 LUX. Baterai pada simulator tembak, dapat 
digunakan selama 75 menit dengan kondisi awal tegangan diatas 11,9 Volt. 
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1. PENDAHULUAN 
Salah satu kemampuan dasar prajurit TNI (Tentara 
Nasional Indonesia) yang wajib selalu diasah adalah 
bela diri dan menembak. Kemampuan tersebut wajib 
dilatihkan sampai mahir dalam rangka memenuhi 
tantangan tugas kedepan yang semakin kompleks. 
Menembak merupakan kemampuan dasar tempur yang 
harus selalu dilatih sebagai seorang prajurit TNI 
disamping untuk membiasakan prajurit mempergunakan 
senjata yang dimiliki, latihan tersebut juga dimaksudkan 
agar prajurit dapat memahami kondisi dimedan 
pertempuran yang sebenarnya. 
Pelatihan yang biasa dilakukan oleh prajurit TNI 
yaitu melakukan latihan tembak menggunakan senjata 
yang mengeluarkan amunisi peluru tajam dengan target 
statis maupun dinamis berupa papan khusus yang telah 
dipersiapkan. Namun target tersebut tidak dapat 
memberikan efek balasan seperti halnya target hidup 
seperti manusia, hal ini bertentangan pada kondisi 
dimedan perang yang sebenarnya karena target atau 
musuh biasanya akan memberikan tembakan balasan 
ketika terjadi kontak senjata. Untuk itu prajurit TNI 
perlu meningkatkan latihan menembak menggunakan 
target yang dinamis dan dapat memberikan balasan 
tembakan, salah satunya adalah latihan menembak antar 
tim. Namun latihan tersebut tidak mungkin 
menggunakan senjata dengan amunisi peluru tajam 
karena dapat membahayakan keselamatan. 
Saat ini teknologi laser banyak digunakan dalam 
berbagai bidang. Laser adalah singkatan dari Light 
Amplification by Stimulated Emission of Radiation atau 
cahaya yang dikuatkan dari stimulus emisi/pancaran 
radiasi. Laser merupakan sebuah alat yang 
menghasilkan pancaran cahaya radiasi elektromagnetik 
yang koheren, intensitas tinggi, mudah diarahkan, dan 
mempunyai lintasan lurus. Cahaya yang koheren berarti 
sinar-sinarnya menghasilkan bukit dan lembah secara 
bersamaan setiap waktu (sama fasa). Laser juga dapat 
digunakan sebagai sarana latihan menembak prajurit 
TNI dalam bentuk simulator tembak sebagai pengganti 
amunisi peluru tajam. Simulator tembak ini lebih aman 
untuk latihan menembak dibanding menggunakan 
senjata dengan amunisi peluru tajam. Simulator tembak 
didesain khusus agar menyerupai bentuk fisik senjata 
yang sebenarnya dan sebagai targetnya adalah sebuah 
rompi yang dipasang sensor cahaya untuk menerima 
sinar laser. Pada rompi juga dipasang indikator berupa 
buzzer dan LED (Light Emitting Diode) berwarna merah 
yang akan menyala apabila laser mengenai sasaran. 
Dalam penerapannya, penggunaan simulator tembak 
ini mengadopsi dari permainan Airsoft Gun yang mana 
harus memiliki lawan untuk saling menyerang. Magazen 
pada senjata yang sebenarnya memiliki kapasitas peluru 
sesuai dengan jenis senjata yang digunakan. Agar dapat 
menyerupai senjata yang sebenarnya, simulator tembak 
ini diberikan efek dalam penggunaan peluru pada setiap 
tembakan. Magazen yang digunakan pada simulator 
tembak ini memiliki kapasitas 30 peluru. jika magazen 
tersebut sudah kosong, maka harus dilepas dan dipasang 
kembali untuk mengisi ulang. Untuk melakukan 
penembakan, pelatuk pada senjata ditekan sekali 
kemudian akan menghasilkan satu tembakan laser. 
Sedangkan jika pemicu ditekan terus menerus (pada 
mode tertentu), maka menghasilkan rentetan tembakan 
mencapai 30 kali hingga harus diisi ulang.  
Pada rompi terdapat 3 bagian yang dipasang sensor 
LDR (Light Dependent Resistor). Setiap bagian LDR 
akan terhubung ke mikrokontroler untuk membedakan 
bagian mana yang terkena cahaya laser. Apabila 
penembak mengenai sensor tersebut, penembak akan 
mendapatkan poin yang ditampilkan pada LCD (Liquid 
Crystal Display) yang terletak pada bagian samping 
senjata. 
Dengan pengaplikasian simulator ini maka latihan 
menembak tidak memerlukan peluru yang sebenarnya 
(live bullet) sehingga dapat meminimalkan anggaran 
pelatihan menembak. Penggunaan peluru yang 
sebenarnya dilakukan setelah para prajurit TNI 
dinyatakan mahir dalam menembak. 
 
2. LANDASAN TEORI 
3.1 Simulator 
Simulator adalah program yang berfungsi untuk 
menyimpulkan suatu peralatan, tetapi kerjanya agak 
lambat dari pada keadaan yang sebenarnya. Simulator 
juga dapat diartikan sebagai simulasi atau objek fisik-
benda nyata. [6] 
Simulator tembak merupakan alat peraga atau 
replika dari senjata tembak sungguhan yang dapat 
digunakan sebagai sarana latihan oleh suatu instansi 
seperti TNI (Tentara Nasional Indonesia). Simulasi yang 
dilakukan dapat menggunakan simulator tembak dalam 
bentuk program komputer (software) maupun dengan 
menggunakan alat peraga yang menyerupai bentuk fisik 
senjata sungguhan. 
 
3.2 Airsoft Gun 
Airsoft Gun adalah benda yang bentuk, sistem kerja 
dan fungsinya menyerupai senjata api yang terbuat dari 
bahan plastik atau logam atau campuran bahan plastik 
dan logam yang dapat melontarkan Ball Bullet (BB) 
dengan menggunakan tenaga tekanan udara yang 
dihasilkan dengan mekanisme gas bertekanan rendah 
atau pegas yang digerakkan oleh tenaga manusia atau 
motor listrik dengan kekuatan lontar peluru paling jauh 
2 (dua) joule. [11] 
Jenis Airsoft Gun yang digunakan sebagai kerangka 
pada simulator tembak ini adalah jenis Spring Powered 
yaitu Airsoft Gun SIG556 yang ditenagai oleh pegas. 
Airsoft Gun ini menyerupai senjata SIG516 dengan 
skala hampir 1:1. Keseluruhan dari kerangka Airsoft 
Gun SIG556 terbuat dari bahan ABS (Akrilonitril 
Butadiena Stirena) pembentuk plastik sehingga 
beratnya hanya berkisar 2,2 kg. Airsoft Gun SIG556 
menggunakan peluru plastik bulat dengan ukuran 4,5 










Gambar 1 Airsoft Gun SIG556 
 
3.3 Rompi Body Safety 
Definisi Rompi adalah baju luar yang tidak 
berlengan.  Jadi, segala baju yang tidak berlengan dan 
digunakan sebagai pakaian tambahan diluar baju utama 
dapat disebut sebagai Rompi. Rompi memiliki banyak 
fungsi dan kegunaan, salah satunya rompi dapat 
digunakan untuk mencegah dingin dimalam hari 
terutama untuk pengendara kendaraan bermotor. Rompi 
mampu mencegah badan terkena angin secara langsung 
bagi pengendara sepeda motor. Pada penelitian ini, 
rompi digunakan sebagai lisan tembak atau sebagai 
target karena pada pada bagian depan rompi dipasang 
sensor LDR (Light Dependent Resistor).  
 
3.4 Dioda Laser 
Laser adalah suatu perangkat yang memancarkan 
gelombang elektromagnetik melewati suatu proses yang 
dinamakan emisi spontan. Istilah laser merupakan 
singkatan dari Light Amplification by Stimulated 
Emission of Radiation yaitu cahaya yang dikuatkan dari 
stimulus emisi/pancaran radiasi. 
Dioda Laser atau dalam bahasa Inggris disebut 
dengan Laser Diode adalah komponen semikonduktor 
yang dapat menghasilkan radiasi koheren yang dapat 
dilihat oleh mata ataupun dalam bentuk spektrum infra 
merah (Infrared/IR) ketika dialiri arus listrik. Yang 
dimaksud dengan radiasi koheren adalah radiasi dimana 
semua gelombang berasal dari satu sumber yang sama 
dan berada pada frekuensi dan fasa yang sama juga. 
 
3.5 Light Dependent Resistor 
Light Dependent Resistor (LDR) ialah jenis resistor 
yang berubah hambatannya karena pengaruh cahaya. 
Besarnya nilai hambatan pada sensor cahaya LDR 
tergantung pada besar kecilnya cahaya yang diterima 
oleh LDR itu sendiri. Bila cahaya gelap nilai tahanannya 
semakin besar, sedangkan cahayanya terang nilainya 
menjadi semakin kecil. LDR adalah jenis resistor yang 
biasa digunakan sebagai detektor cahaya atau pengukur 
besaran konversi cahaya. LDR terdiri dari sebuah 
cakram semikonduktor yang mempunyai dua buah 
elektroda pada permukaannya. 
 
3.6 nRF24L01 
Pada penelitian ini menggunakan modul nRF24L01 
untuk komunikasi antar simulator tembak yang 
merupakan salah satu dari banyak modul transceiver 
yang telah ada. nRF24l01 merupakan modul transceiver 
ULP (Ultra Low Power) dengan data rate yang bisa di 
konfigurasi hingga 2 Mbps. Modul Wireless nRF24L01 
merupakan sebuah modul komunikasi jarak jauh yang 
memanfaatkan pita gelombang RF 2.4 GHz ISM 
(Industrial, Scientific and Medical). 
 
3.7 Arduino Nano 
Arduino Nano adalah salah satu papan 
pengembangan mikrokontroler yang berukuran kecil, 
lengkap dan mendukung penggunaan breadboard. 
Arduino Nano diciptakan dengan basis mikrokontroler 
ATmega328 (untuk Arduino Nano versi 3.x) atau 
ATmega 168 (untuk Arduino versi 2.x). Kelebihan 
utama Arduino Nano yaitu memiliki jumlah RAM yang 
lebih banyak dibandingkan dengan versi mikro. Hal ini 
disebabkan karena ukuran bootloader Arduino Nano 
yang lebih kecil yakni menggunakan atmega 328. Selain 
itu, dimensi Arduino Nano juga lebih unggul karena 
memiliki ukuran yang lebih kecil dari Arduino Uno dan 
Arduino Mega sehingga Arduino Nano lebih sedikit 
memakan ruang pada project board yang digunakan. 
 
3. PERANCANGAN 
3.1 Perancangan Sistem 
Pada perancangan sistem kendali simulator tembak 
dengan menggunakan laser yang digambarkan melalui 
sistem kendali lingkar tertutup yang sinyal keluarannya 
mempunyai pengaruh langsung pada aksi pengendalian. 
Diagram blok sistem kendali simulator tembak dapat 








Gambar 2 Diagram Blok Sistem Kendali  
Simulator Tembak 
 
Simulator tembak ini dirancang sebagai sarana 
latihan menembak TNI (Tentara Nasional Indonesia) 
dengan menggunakan laser sebagai pengganti peluru 
tajam, sehingga dapat mengurangi resiko terkena 
tembakan pada saat latihan. Simulator tembak ini 
berbentuk replika senjata api yang biasa digunakan oleh 
TNI ataupun POLRI yang memiliki ukuran hampir 1:1 
dengan ukuran aslinya. Pada perancangan simulator 
tembak ini menggunakan kerangka Airsoft Gun jenis 
senapan dan juga rompi body safety yang dipasang 
komponen elektronika. Simulator tembak ini bersifat 
mobile sehingga dapat digunakan dengan arah 
pergerakan yang lebih luas. 
Untuk menggunakan simulator tembak ini tentunya 
harus dilakukan oleh 2 operator, dikarenakan masing-
masing operator menggunakan rompi dan memegang 
senjata. Pada rompi terpasang rangkaian pengendali, 
sensor LDR sebagai target, LED sebagai indikator, dan 
baterai sebagai sumber tegangan. Sedangkan pada 
senjata terpasang komponen output  seperti dioda laser, 
door lock actuator (motor DC), LCD, dan buzzer serta 
terdapat komponen input seperti limit switch, button 
switch dan slide switch. 
 
3.2 Perancangan Perangkat Keras 
Simulator tembak yang dirancang memiliki bentuk 
senapan dengan panjang 85 cm yang terhubung dengan 
sebuah rompi dengan ukuran tinggi 60 cm dan lebar 43 
cm dengan menggunakan kabel sepanjang 60 cm. 











Tampak Depan Tampak Belakang 
Gambar 3 Bentuk Fisik Simulator Tembak 
  
Pada bagian depan rompi terpasang tiga bagian 
sensor LDR yang berfungsi mendeteksi sinar laser. 
Selain itu terdapat LED yang menjadi indikator apabila 
sensor tertembak dan pada bagian belakang rompi 
terpasang rangkaian pengendali. 
Pada bagian dalam senapan terpasang laser dan 
motor DC (Door Lock Actuator) yang berfungsi 
menghasilkan efek hentakan pada senapan. Selain itu 
terdapat beberapa switch sebagai komponen input dan 
pada bagian luar senapan terdapat LCD yang berfungsi 
menampilkan indikator life, Mag, mode tembak, dan 
poin. 
 
3.3 Perancangan Komponen Elektronik 
Perancangan simulator tembak menggunakan 
beberapa komponen utama yaitu Arduino Nano, 
nRF24L01, dioda laser, sensor LDR, LED, buzzer, 
motor DC (door lock actuator), driver L298N, LCD, 
baterai, modul BMS, dan modul LM2596. Arduino 
Nano berfungsi sebagai otak dari sistem yang akan 
dikendalikan, modul nRF24L01 sebagai koneksi 
pengiriman data antar simulator tembak, dioda laser 
sebagai penghasil cahya laser untuk menembak target, 
sensor LDR sebagai pendeteksi sinar laser, LED dan 
buzzer berfungsi sebagai indikator penembakan,  motor 
DC (door lock actuator) sebagai penghasil hentakan 
pada senapan, driver L298N sebagai pengatur arah putar 
motor DC pada door lock actuator, LCD sebagai 
penampil poin, life, mode tembak, dan magazen, baterai 
sebagai sumber tegangan pada simulator tembak, modul 
BMS sebagai pengaman baterai, dan modul LM2596 
sebagai penurun tegangan dari baterai. Gambar 4 
merupakan diagram blok komponen elektronik dari 
simulator tembak. 
Gambar 4 Diagram Blok Komponen Elektronik 
Simulator Tembak 
Setiap komponen memerlukan pin agar terhubung ke 
Arduino Nano. Tabel 1 merupakan port yang digunakan 
pada Arduino Nano. 
 
Tabel 1 Port yang digunakan pada Arduino Nano 
Pin pada Arduino Nano Lokasi Port 
Pin +5v + Regulator 
GND - Regulator 
Pin +3.3v +Vss nRF24L01 
Analog Pin A1 LDR grup 1 
Analog Pin A2 LDR grup 2 
Analog Pin A3 LDR grup 3 
Analog Pin A4 I2C /LCD 
Analog Pin A5 I2C/LCD 
Digital Pin D1 IN1 Driver L298N 
Digital Pin D2 IN2 Driver L298N 
Digital Pin D3 Buzzer 
Digital Pin D4 Limit Switch 
Digital Pin D5                                   Button Switch 
Digital Pin D6 Slide Switch 
Digital Pin D7 Dioda Laser 
Digital Pin D8 LED 
Digital Pin D9 CE nRF24L01 
Digital Pin D10 CSN nRF24L01 
Digital Pin D11 MOSI nRF24L01 
Digital Pin D12 MISO nRF24L01 
Digital Pin D13 CLK nRF24L01 
 
Pada penelitian ini terdapat dua unit simulator 
tembak. Kedua simulator tembak ini diberikan nama 
simulator tembak (A) dan simulator tembak (B). Pada 
kedua simulator tembak memiliki komponen dan desain 
rangkaian yang sama. Simulator tembak memiliki 
modul komunikasi nirkabel nRF24L01 yang dapat 
berfungsi sebagai transmitter-receiver (transceiver) 
untuk mengirimkan data jarak jauh ketika berhasil 
menembak target.  Diagram blok hubungan transmitter-
receiver dapat dilihat pada Gambar 5. 
Gambar 5 Diagram Blok Hubungan 
Transmitter-Receiver 
 
Modul transceiver nRF24L01 menggunakan 2 
address berbeda yang diatur pada program simulator 
tembak, yaitu address 00001 dan address 00002. Untuk 
address 00002 berfungsi sebagai address kirim data 
pada simulator tembak (A) dan sebagai address terima 
data pada simulator tembak (B). Untuk address 00001 
berfungsi sebagai address terima data simulator tembak 
(A) dan sebagai address kirim data pada simulator 
tembak (B). 
 
4. PENGUJIAN DAN ANALISIS 
4.1 Pengujian LDR terhadap Intensitas Cahaya 
Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 
intensitas cahaya ruangan terhadap sensor LDR yang 
digunakan pada kedua simulator tembak. Pengukuran 
intensitas cahaya dilakukan dalam satuan “LUX” 
dengan mengunakan aplikasi “LUX Light Meter” pada 
smartphone Android Xiaomi Redmi 3S Prime.  
 
Tabel 2 Deteksi Sinar Laser pada Simulator Tembak 
(A) dengan jarak 10 meter 
 
Tabel 2 merupakan hasil pengujian sensor LDR 
terhadap intensitas cahaya pada simulator tembak (A). 
Pengujian dilakukan dengan jarak antara penembak dan 













1 23 LOW HIGH Berhasil  
2 45 LOW HIGH Berhasil 
3 64 LOW HIGH Berhasil 
4 92 HIGH - Gagal 
5 109 HIGH - Gagal 
dibawah 92 LUX, sensor LDR dapat bekerja dengan 
baik untuk mendeteksi sinar laser, sedangkan pada nilai 
intensitas cahaya tingkat 92 LUX, sensor LDR tidak 
dapat mendeteksi sinar laser. 
 
Tabel 3 Deteksi Sinar Laser pada Simulator Tembak (B) 
dengan jarak 10 meter 
 
Tabel 3 merupakan hasil pengujian sensor LDR 
terhadap intensitas cahaya pada simulator tembak (B). 
Pengujian dilakukan dengan jarak antara penembak dan 
target adalah 10 meter. Intensitas cahaya pada tingkat 
dibawah 93 LUX, sensor LDR dapat bekerja dengan 
baik untuk mendeteksi sinar laser, sedangkan pada nilai 
intensitas cahaya tingkat 93 LUX, sensor LDR tidak 
dapat mendeteksi sinar laser. 
 
4.2 Pengujian Durasi Pengiriman Data 
Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui berapa 
lama durasi yang dibutuhkan untuk mengirim data antar 
simulator tembak menggunakan modul nRF24L01. 
Pengujian dilakukan dengan mengirimkan data dari 
simulator tembak (A) ke simulator tembak (B) secara 
bergantian.  
 
Tabel 4 Rata-rata Durasi Pengiriman Data pada kedua 
Simulator Tembak 




1 5 meter 0,22 detik 0,22 detik 
2 10 meter 0,22 detik 0,21 detik 
3 15 meter 0,24 detik 0,21 detik 
4 20 meter 0,24 detik 0,22 detik 
5 25 meter 0,23 detik 0,22 detik 
6 30 meter 0,23 detik 0,22 detik 
7 35 meter 0,22 detik 0,22 detik 
8 40 meter 0,22 detik 0,23 detik 
9 45 meter 0,23 detik 0,22 detik 
10 50 meter 0,23 detik 0,22 detik 
11 55 meter 0,22 detik 0,23 detik 
12 60 meter 0,24 detik 0,23 detik 
13 65 meter gagal gagal 
14 70 meter gagal gagal 
Ketika sensor LDR terkena sinar laser, maka 
simulator tembak akan mengirimkan data (poin) sesuai 
dengan perkenaan sensor LDR. Untuk mengetahui 
waktu ketika mengirim dan menerima data, simulator 
tembak dihubungkan dengan serial monitor pada 
software Arduino IDE. Jarak antar penembak dan target 
adalah 5 meter hingga 70 meter. 
Berdasarkan Tabel 4 didapatkan jarak terjauh durasi 
pengiriman data oleh simulator tembak (A) dan 
simulator tembak (B) yaitu sejauh 60 meter. Pengujian 
durasi pengiriman data pada simulator tembak A dan 
simulator tembak B juga dilakukan pada jarak 65 meter 
dan 70 meter, tetapi pengujian tersebut tidak berhasil 
mengirimkan data karena diluar dari jangkauan jarak 
pengiriman data oleh modul nRF24L01.  
Gambar 6 Grafik Rata-rata Durasi Pengiriman Data 
pada kedua Simulator Tembak 
 
Pada Gambar 6 menunjukkan grafik rata-rata selisih 
durasi pengiriman data pada kedua simuator tembak. 
Garis berwarna biru menunjukkan rata-rata selisih 
durasi pengiriman data pada simulator tembak (A), 
sedangkan garis berwarna jingga menunjukkan rata-rata 
selisih durasi pengiriman data pada simulator tembak 
(B). Gambar 6 memperlihatkan bahwa durasi 
pengiriman data paling cepat oleh simulator tembak (A) 
yaitu 0,22 detik dan durasi pengiriman data paling lama 
yaitu 0,24 detik. Sedangkan durasi pengiriman data 
paling cepat oleh simulator tembak (B) yaitu 0,21 detik 
dan durasi pengiriman paling lama yaitu 0,23 detik. 
 
4.3 Pengujian Durasi Penggunaan Baterai 
Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui durasi 
penggunaan baterai pada simulator tembak (A) dan 
simulator tembak (B). Pada pengujian ini, total nilai 
tegangan baterai sebelum digunakan dibandingkan 
dengan total nilai tegangan baterai setelah penggunaan. 
Pengujian dilakukan sebanyak lima kali dengan durasi 
yang berbeda-beda. Pengukuran nilai tegangan 















1 25 LOW HIGH Berhasil  
2 42 LOW HIGH Berhasil 
3 66 LOW HIGH Berhasil 
4 93 HIGH - Gagal 



















Simulator Tembak (A) Simulator Tembak (B)
Tabel 5 Pengujian Durasi Penggunaan Baterai pada 
Simulator Tembak (A). 
 
Tabel 5 merupakan pengujian durasi penggunaan 
baterai pada simulator tembak A. Selisih pada Tabel 5 
merupakan berkurangnya tegangan baterai setelah 
digunakan pada waktu yang ditentukan. Nilai awal 
tegangan baterai adalah 11,98 Volt, setelah digunakan 
selama 75 menit tegangan berkurang sebesar 0,89 Volt. 
Dari Tabel 5, didapatkan grafik durasi penggunaan 
baterai pada simulator tembak (A) yang ditunjukkan 
pada Gambar 7. 
Gambar 7 Grafik Durasi Penggunaan Baterai pada 
Simulator Tembak (A) 
 
Selanjutnya dilakukan pengujian durasi penggunaan 
baterai pada simulator tembak (B).  
 
Tabel 6 Pengujian Durasi Penggunaan Baterai pada 










(Volt) (Volt) (Menit) (Volt) 
1 12,14 12,02 5 0,12 
2 12,02 11,9 10 0,12 
3 11,9 11,76 15 0,14 
4 11,76 11,57 20 0,19 
5 11,57 11,36 25 0,21 
Total 75 0,78 
 
Tabel 6 merupakan pengujian durasi penggunaan 
baterai pada simulator tembak (B). Selisih pada Tabel 6 
merupakan berkurangnya tegangan baterai setelah 
digunakan pada waktu yang ditentukan. Nilai awal 
tegangan baterai adalah 12,14 Volt, setelah digunakan 
selama 75 menit tegangan berkurang sebesar 0,78 Volt. 
Dari Tabel 6, didapatkan grafik durasi penggunaan 
baterai pada simulator tembak (B) yang ditunjukkan 
pada Gambar 8. 
Gambar 8 Grafik Durasi Penggunaan Baterai pada 
Simulator Tembak (B) 
 
5. PENUTUP 
Dari hasil pengujian keseluruhan pada simulator 
tembak maka dapat diberikan beberapa kesimpulan 
sebagai berikut: 
1. Pada penelitian ini simulator tembak yang dirancang 
memiliki dua mode tembak yaitu mode tembak 
single shot dan mode tembak auto shot. 
2. Sensor LDR pada Simulator tembak A dan simulator 
tembak B dapat bekerja dengan baik jika intensitas 
cahaya berada dibawah 90 Lux. 
3. Durasi pengiriman data paling cepat pada simulator 
tembak A yaitu 0,22 detik dan durasi pengiriman 
data paling lambat yaitu 0,24 detik, sedangkan durasi 
pengiriman data paling cepat pada simulator tembak 
B yaitu 0,21 detik dan durasi pengiriman data paling 
lambat yaitu 0,23 detik. 
4. Dari hasil pengujian pengiriman data, pada simulator 
tembak A dapat mengirimkan data dengan jarak 
terjauh hingga 60 Meter dengan durasi pengiriman 
yaitu 0,24 detik, sedangkan pada simulator tembak 
B dapat mengirim data dengan jarak terjauh hingga 
60 Meter dengan durasi pengiriman yaiu 0,23 detik. 
5. Hasil pengujian durasi pengiriman data pada kedua 
simulator tembak pada jarak 65 Meter dan 70 meter, 
tidak dapat mengirimkan data karena diluar dari 
jarak jangkauan pengiriman data oleh modul 
nRF24L01. 
6. Dari hasil pengujian durasi penggunaan baterai pada 
simulator tembak A selama 75 menit, tegangan 
berkurang sebesar 0,89 Volt, sedangkan dari hasil 
pengujian durasi penggunaan baterai pada simulator 
tembak B selama 75 menit, tegangan berkurang 
sebesar 0,78 Volt.  
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Shooting simulators are props or replicas of real firearms which can be used as training facilities by an agency 
such as the Indonesian National Army. Simulations performed can use a shooting simulator in the form of a computer 
program (software) or by using props that resemble the physical form of a real weapon. In this final project designs a 
shooting simulator using a laser as a substitute for real bullets. This firing simulator is safer for shooting practice than 
using weapons with live ammunition. The shooting simulator is designed using several electronic components such as 
Arduino Nano which functions as the brain of the controlled system. In addition there is the nRF24L01 module which is 
a long distance communication module as data transmission in the shooting simulator. The shooting simulator is 
specifically designed to resemble the physical form of a real weapon, and as a target is a vest mounted with a light sensor 
to receive laser beams. From the results of the study found that the shooting simulator can send data at the farthest distance 
of 60 meters with an average duration of 0,24 seconds. This shooting simulator, can be used in open spaces with light 
intensity below 90 LUX. Batteries in the shooting simulator, can be used for 75 minutes with initial conditions above 11,9 
Volts. 
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